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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menuntut kompetensi profesional guru dalam berkewajiban menyusun
perangkat pembelgjaran secara lengkap dan sistematis agar pembelgjaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif dan menyenangkan. Sejauh ini, dari segi is dan kualitas perangkat pembelgjaran yang diterapkan
guru masih belum tergolong baik karena fakta bahwa perangkat yang dikembangkan oleh guru belum pernah
diuji validitas, kepraktisan maupun keefektifannya. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pemebelajaran matematika yang valid, praktis dan efektif melalui model Pembelgjaran Berbasis Masalah
(PBM) untuk meningkatkan berpikir kritis sisva SMA se Kuala Nagan Raya Aceh. Tujuan Khusus dalam
penelitian ini adalah 1). Mengahasislkan perangkat pembelgjaran matematika yang valid, praktis dan efektif
untuk digunakan dalam proses belgjar mengajar; 2) Mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan perangkat pemebelgjaran yang di kembangkan berorientasi model pembelgjaran berbasis
masalah. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dikembangkan dengan model 4-D, yaitu:
pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Perangkat pembelgjaran yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Pembel ajaran Berbasis Masalah (PBM). Model PBM memberikan dorongan kepada siswa untuk
tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari berpikir terhadap ide-ide yang
abstrak dan kompleks. Kevalidan perangkat pembelgjaran dilihat dari hasil validasi isi dan validasi format yang
diperoleh dari rata-rata skor pada lembar validasi. Dalam penelitian ini terdapat 3 validator, yaitu dua dosen
pendidikan matematika dan satu guru matematika di kelas penelitian. Keefektifan perangkat pembelgjaran
dilihat dari skor tes siswa dalam kelas saat uji coba. Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat dari hasil
wawancara dengan guru dan skor pada lembar observasi. Peneliti berharap, perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini valid, efektif, praktis, dan dapat meningkatkan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Pengembangan Perangkat Pembelgjaran, Model pembelgjaran berbasis masalah, kemampuan
berpikir kritis.

PENDAHUL UAN
Kegiatan pembelgaran yang
sekolah bersifat  formal,

disenggja, direncanakan, dengan bantuan guru

berlangsung di

dan pendidik lainnya. Proses pembelgaran di

dalam kelas tidak terlepas dari peran seorang
guru yang merupakan pendidik profesional.
Kemampuan profesiona guru merupakan bagian
dari kompetens yang dimiliki guru. Hal ini
tertulis dalam Undang-Undang No. 14 Tahun
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2004 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1
yang menyatakan bahwa kompetens guru
meliputi kompetens pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosid dan kompetensi
profesiona yang diperoleh melalui pendidikan
profesi (Yamin dalam Wiyana, 2013: 240).
Dengan adanya tuntutan kompetensi
profesional ini maka yang setiap guru pada
satuan pendidikan berkewgjiban menyusun
perangkat pembelgjaran secara lengkap dan
sistematis agar pembel gjaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa kreativitas sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Guru dituntut untuk dapat membuat dan
mengembangkan
tersebut.

perangkat  pembelgjaran
Perangkat pembelgaran merupakan
perangkat yang digunakan dalam proses
pembelgaran (Trianto, 2011: 201). Beberapa
perangkat pembelgaran yang diperlukan antara
lain RPP, Silabus, LKS, buku dan alat evaluasi.
Penyusunan perangkat merupakan tahap awal
dalam pembelgaran. Oleh sebab itu, kualitas
perangkat yang digunakan juga menentukan
kualitas pembelgjaran. Untuk menghasilkan
perangkat berkualitas baik maka perangkat
pembel gjaran harus disusun dengan matang.
Berdasarkan Observass dan andisis
yang dilakukan pendliti pada bulan April 2017
terhadap perangkat yang sekarang digunakan
SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya, terdapat
beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki.

Kelemahan pertama, kurang sesuainya materi
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yang digarkan dengan kompetensi dasar yang
pada silabus. Kompetensi dasarnya adalah (1)
mendeskripsikan berbagai penyajian data dalam
bentuk tabel atau diagram yang sesua untuk
mengomunikasikan informasi  dari  suatu
kumpulan data melalui analisis perbandingan
berbagai varias penygiian data; dan (2)
mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau
diagram tertentu yang sesuai dengan informasi
yang ingin dikomunikasikan. Kompetensi dasar
ini menuntut siswa untuk mengetahui dan
menyajikan data dengan berbagai jenis tabel dan
diagram. Sementara materi yang diuraikan
adalah pengertian statistika, jenis data statistika,
populasi dan sampel, penygjian data tunggal
dalam tabel sederhana, diagram batang dan
diagram lingkaran serta pengolahan data
tunggal.

Selanjutnya, kelemahan kedua terdapat
pada deskrips kegiatan pembelgjaran. Pada
kegiatan  pendahuluan, seharusnya guru
menyampaikan manfaat materi yang dipelgjari
dalam kehidupan sehari-hari, lingkup dan teknik
penilaian yang akan digunakan. Akan tetapi pada
RPP yang ada, guru tidak menyampaikan ketiga
hal tersebut. Kegiatan yang dicantumkan juga
tidak terperinci dengan spesifik. Rincian
kegiatan yang ada juga belum sesuai dengan
sintaks model pembelgaran yang digunakan,
misalnya pada RPP datistika pertemuan
pertama. RPPini dirancang menggunakan model
PBM yang memiliki lima sintaks, akan tetapi
sintaks membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, mengembangkan dan menygjikan
hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi
prose pemecahan masalah belum terlihat di
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rincian  kegiatan pembelgaran. Artinya,
penerapan model pembelgaran yang dipilih
tidak dilakukan dengan tepat.

Kelemahan ketiga adalah tidak
tersedianya lembar kerja siswa (LKS) dalam
proses pembelgjaran, sementara ketersediaan
LKS ini sangat membantu siswa melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS
dapat berupa panduan untuk pengambangan
aspek kognitif maupun pengembangan semua
aspek pembelgaran dalam bentuk panduan
eksperimen. Dengan adanya LKS, diharapkan
pemahaman siswa akan materi yang digjarkan
akan lebih maksimal.

K elemahan-kelemahan ini
menunjukkan  bahwa kualitas perangkat
pembelgaran yang tersedia belum tergolong
baik. Hal ini juga didukung oleh fakta bahwa
perangkat yang dikembangkan oleh guru belum
pernah diuji validitas, kepraktisan maupun
keefektifannya. Sementara, ketiga hal ini
merupakan kriteria yang harus dipenuhi dalam
mengembangkan  perangkat  pembelgjaran.
Perangkat yang dikembangkan juga akan
memenuhi kriteriavalid, praktis dan efektif.

Beberapa  tujuan pengembangan
kurikulum yang dilakukan di indonesia adalah
untuk mengubah proses pembel g aran dari siswa
yang diberi tahu menjadi siswa yang mencari
tahu, proses penilaian dari yang berbasis output
menjadi berbasis proses dan output serta
menyeimbangkan softskill dan hardskill. Salah
satu hardskill yang dituntut pada kurikulum saat
ini maupun kompetens abad 21 harus dibangun

adalah kemampuan berpikir kritis.
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Berpikir kritis ini merupakan salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
order thinking skill). Beberapa aplikas dari
berpikir tingkat tinggi adalah dapat menilai
bukti, bermain logika dan mencari aternatif
imajinatif  dari ide-ide  konvensional.
Kemampuan ini dapat memberi siswa sebuah
rute yang jelas di tengah carut-marut pemikiran
zaman teknologi saat ini (Johnson, 2007: 185).
Sedangkan Menurut Krulik dan  Rudnick
(Fachrurazy, 2011 : 80) kemampuan berpikir
kritis dirasakan penting karena kemampuan
berpikir kritis dapat mendukung siswa dalam
pengambilan  keputusan, penilaian dan
pemecahan masalah. Dengan kemampuan ini
siswa dapat mempelgari masalah secara
sistematis, merumuskan pertanyaan inovatif
dan merancang solusi orisinal. Secara khusus,
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
daam pelgaran matematika karena belgar
matematika akan melatih siswa untuk berpikir.

Proses pembelgjaran akan berlangsung
efektif jika siswa terlibat secara aktif dalam
tugas-tugas yang bermakna dan berinteraksi
dengan materi pel gjaran secaraintensif (Pribadi,
2011: 16-17). Keterlibatan siswa daam
pembel gjaran akan memperbesar kemungkinan
terjadinya proses belgar dalam dirinya
sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir siswa. Hal ini juga sgaan dengan
pendapat Bruner (dalam Trianto, 2011: 91)
yang menyatakan bahwa dengan berusaha
sendiri mencari pemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya akan
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar

bermakna. Salah satu model pembel gjaran yang
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menuntut partisipas  aktif siswa dalam
menyelesalkan masalah adalah  model
pembel g aran berbasis masalah (PBM).

Modd PBM memberikan dorongan
kepada siswa untuk tidak hanya sekedar berpikir
sesua yang bersifat konkret, tetapi lebih dari
berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan
kompleks. Dengan kata lain, penerapan model
PBM  meatih siswa untuk  memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hakikat
kekomplekan dan konteks dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi tidak dapat digjarkan
menggunakan pendekatan yang dirancang untuk
menggjarkan ide dan keterampilan yang lebih
konkret, tetapi hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
oleh siswa.

Untuk bisa menerapkan mode ini
dengan baik, maka diperlukan adanya perangkat
pembelgaran yang baik yang telah disusun
sebelumnya oleh guru. Semua bahan yang akan
digarkan, alat-alat peraga yang digunakan
maupun  pertanyaan dan arahan yang akan
diberikan kepada siswa harus dipersiapkan
dengan baik. Semua hal-hal yang diperlukan
selama proses pembel gjaran tersebut akan terurai

dalam perangkat pembelgjaran.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini antaralain:

1. Bagaimana validitas perangkat
pembel gjaran yang dikembangkan ?
efektivitas

pembelgjaran yang dikembangkan ?

2. Bagaimana perangkat
3. Bagaimana Hasil perangkat pembelgjaran
yang sudah dikembangkan berorientasi

model pembelgaran berbasis masalah
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(PBM) untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa?
Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui validitas perangkat
pembel gjaran yang dikembangkan
2. Untuk mengetahui efektifitas perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan
3. Untuk mengetahui peningkatan berpikir
kritis siswa dengan
pembelgjaran yang
dikembangkan berorientasi model PBM

menggunakan

perangkat

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu
penelitian akan menghasilkan  perangkat
pembel g aran matematikayang valid dan efektif
untuk meningkatkan kemandirian belgjar siswa.

Perangkat pembelgaran berfungsi untuk
memberikan arah pelaksanaan pembelgaran
sehingga menjadi terarah dan efisien. Trianto
(2011: 201) menyatakan bahwa perangkat
pembelg aran yang diperlukan dalam mengelola
proses pembelgaran berupa: silabus, rencana
(RPP),

kegiatan siswa (LKS), instrumen evaluasi atau

pelaksanaan  pembelgaran lembar
tes hasil belgjar, media pembelgjaran serta buku
gar siswa Dari pendapat yang telah diberikan,
maka pengertian perangkat pembelgjaran yang
didefiniskan pada penelitian ini adalah
sekumpulan sumber begar yang disusun
sedemikian rupa dimana siswa dan guru

melakukan kegiatan pembelgjaran.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan
nasional yang dituangkan dalam Permendikbud
No. 65 tahun 2013 tentang standar proses
menyatakan bahwa perencanaan pembelgjaran

meliputi  penyusunan rencana pelaksanaan
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pembelgaran dan penyiapan media dan

sumber belgjar, perangkat penilaian
pembelgaran, dan skenario pembelgaran.
Penyusunan RPP disesuaikan pendekatan

pembelgjaran yang digunakan.

Trianto (2011: 214) menyatakan bahwa
RPP adal ah panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam
pembelgaran yang disusun dalam skenario
kegiatan. RPP pada hakekatnya merupakan

kegiatan

perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan dan memproyeksikan apa yang
dilakukan dalam pembelgjaran. RPP perlu
dikembangkan  untuk  mengkoordinasikan
komponen pembelgjaran yakni, kompetens
dasar, materi standar, indikator hasil belgjar, dan
penilaian. Anderson (Samtono, 2010: 101)
menyatakan bahwa perencanaan merupakan
suatu proses dimana para guru memvisualisas
masa depan dan menciptakan suatu bingkai kerja
untuk menentukan tindakan mereka di masa
yang akan datang. Perencanaan ini berfungs
untuk  memberikan  arah pel aksanaan
pembelgaran sehingga menjadi terarah dan
efisien.

LKS merupakan pendukung buku
pegangan siswa. Dengan adanya LKS, maka
partispasi aktif siswa sangat diharapkan
sehingga dapat memberikan kesempatan lebih
luas dalam proses konstruksi pengetahuan dalam
dirinya. Trianto (2011: 222) menguraikan bahwa
LKS merupakan  panduan
digunakan  untuk  melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Oleh

karena itu,

siswa yang

kegiatan

LKS berupa panduan untuk
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pengembangan semua aspek pembelgjaran
dalam panduan eksperimen.
Untuk menghasilkan perangkat

pembelgaran yang baik, perlu ditempuh suatu
prosedur tertentu, yakni dengan mengacu pada
salah satu model pengembangan perangkat
Adapun  Mode
pengembangan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model Thiagargan dkk
yang dikenal dengan 4-D Models (Maodel 4D).
Modd 4D dipilih karena sistematis dan cocok

pembelgjaran  tertentu.

untuk mengembangkan perangkat pembel gjaran.
Daam Instructional

development for training teachers of exceptional

bukunya

children, Thiagargjan, dkk menguraikan bahwa
ada 4 tahap yang harus dilaksanakan dalam
pengembangan, yang dikenal dengan nama 4-D
model, vyaitu define, design, develop dan
disseminate.

Hasil pengembangan dapat berupa
prototipe model atau perangkat pembelgjaran.
Untuk memperoleh hasil pengembangan yang
berkualitas diperlukan penilaian. Richey dan
Nelson (Rohman & Amri, 2013: 207)
mendefinisikan
sebagai

pendesainan, pengembangan dan evaluas

penelitian  pengembangan

pengkajian  sistematis  terhadap
program, proses dan produk pembelgjaran harus
memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan
efektivitas. Ketiga kriteria ini juga mengacu
pada kriteria kuaitas hasil  penelitian
pengembangan yang dikemukakan oleh Akker
(Rochmad, 2012: 68).

Johnson (2007: 87) mendefinisikan
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang

terarah dan jel as yang digunakan dalam kegiatan
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mental seperti memecahkan masal ah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
Sementara Dewey (Fisher, 2009: 2) menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah berpikir reflektif
dan mengartikannya sebagai pertimbangan yang
aktif, persistent (terus menerus), dan teliti
mengenai  sebuah keyakinan atau bentuk
pengetahuan yang diterima begitu sgja
dipandang dari sudut alasan-alasan yang
mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan
lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Oleh
sebab itu berpikir kritis merupakan sebuah
proses aktif yang tidak menerima begitu sgja
informasi dan gagasan dari orang lain, tetapi
proses dimana kita memikirkan sendiri berbagai
hal secara lebih mendalam untuk diri sendiri,
mengajukan berbagai pertanyaan tentang yang
kita pikirkan dan menemukan informas yang
apa yang
Pengambilan keputusan harus benar-benar

relevan  tentang dipikirkan.
dipikirkan secaralebih mendalam.

Istilah Pembelgjaran Berbasis Masalah
(PBM) diadopsi dari idtilah Inggris yaitu
Problem Based Ingruction (PBI). Mode
pembel gjaran berbasis masalah ini telah dikenal
sgjak zaman John Dewey. Model pembelgjaran
ini mulai diterapkan karena secara umum
pembelgjaran ini diawai dengan penygian
situas masalah autentik dan bermakna kepada
siswa sehingga siswa dapat melakukan proses
penyelidikan dan inkuiri dengan mudah.
Masalah yang diberikan diawal pembelgaran
digunakan sebagai pemicu proses pembel gjaran.

Hal ini sgalan dengan pendapat Arends
(dalam Trianto, 2011: 92) menyatakan bahwa
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masalah

merupakan suatu model pembelgaran dimana

model  pembelgjaran  berbasis
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percayadiri.

Penelitian yang menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah (PBM) telah
banyak dilakukan. Pada umumnya hasil dari
penelitian tersebut dapat meningkatkan hasil
belgar siswa. Pada subbab ini akan diperlihatkan
penelitan-penelitian yang relevan yang berguna
sebagai rujukan bagi penelitian yang akan
dilakukan, dan agar tidak terjadi pengulangan
judul dari penelitian yang sudah dibuat. Berikut
ini diperlihatkan berbagai penelitian yang telah
dilakukan.

Penelitian Dwijananti & Y ulianti (2010)
mengenal  pengembangan kemampuan berpikir
melalui  pembelgaran
berdasarkan masalah pada mata kuliah fiska
lingkungan. Hasil yang diperoleh menunjukkan

kritis  mahasiswa

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dikembangkan dengan model menggunaka
model PBM. Aspek-aspek berpikir kritis yang
dapat dikembangkan diantaranya:
mengklasifikas, mengasumsi, memprediksi,
membuat hipotesis, mengevaluasi, menganalisis
dan membuat kesimpulan. Penditian ini
termasuk PTK, dimana terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswadi setiap siklus.
Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan model PBM dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis.
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Penelitian  Fachrurazi  (2011:  76)
mengena penerapan PBM untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis siswa SD juga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
siswa antara siswa yang digjarkan dengan model
PBM dan konvensiona ditinjau dari faktor
pembelgjaran dan level sekolah. Peningkatan
dengan model PBM lebih tinggi dari pada
konvensional. Hal lain yang diperoleh sdlain
peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan PBM  menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memberikan sikap positif
saat digjarkan dengan model PBM. Sikap positif
ini akan memberikan pengaruh yang besar
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan pengaruh model PBM terhadap
kemampuan Sedangkan
Penelitian yang dilakukan Padmavathy &
Mareesh (2013) mengenai keefektifan model

PBM dalam proses pebel g aran matematika pada

berpikir  kritis.

tingkat sekolah menengah menunjukkan bahwa
ada pengaruh model PBM dalam pembelgjaran

matematika.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Adapun yang dikembangkan
adalah
berorientass model pembelgjaran
masalah  (PBM) untuk

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian

perangkat pembelgaran statistika
berbasis

meningkatkan

belgar siswa
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kuala Nagan Raya pada materi
statistika. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X. Pemilihan subjek penelitian yang
dilakukan pada siswa di satuan pendidikan
SMA/ sedergjat dikarenakan menurut teori
kognitif Piaget, pada tingkatan ini siswa telah
mampu berpikir pada tahap operasional formal.
Artinya pada usia ini, siswa SMA telah
mendekati efisiens intelektua yang maksimal,
namun karena kurangnya pengalaman sehingga
membatasi pengetahuan dan kecakapannya
untuk memanfaatkan apa yang diketahui.

Modd pengembangan yang digunakan
untuk mengembangkan perangkat pembelgjaran
adalah model 4-D Thiagargan, Semmel dan
Semmel. Modd ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perencanaan (design), tahap
pengembangan (devel op), dan tahap penyebaran
(disseminate). Skema dan tahapan model
pengembangan dapat dilihat pada gambar.

Untuk mengukur kevalidan perangkat
pembelgjaran matematika, maka disusun dan
dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen
adalah

lembar validasi perangkat pembel gjaran. Lembar

yang digunakan dalam penelitian ini

validas bertujuan untuk mengukur validitas
perangkat pembelgjaran yang dikembangkan.
Vdiditas ini ditentukan berdasarkan pendapat
para ahli (validator) terhadap perangkat
pembelgjaran yang disusun pada draft 1. adapun
validator dalam pendlitian ini adalah 2 orang
dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru.
Selanjutnya pendapat ini dijadikan acuan atau
merevis

pedoman dalam perangkat
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pembelgaran. Adapun lembar validas yang
digunakan adalah: (a) lembar validasi Rencana
Pelaksanaan pembelgjaran (RPP); (b) lembar
validas LKS; dan (c) lembar vaidas tes
kemampuan berpikir kritis.
a Lembar Vaidas RPP

Lembar validas ini bertujuan untuk
melihat apakah RPP yang dirancang sudah
memenuhi standard terkait dengan format, isi
dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga
bertujuan untuk melihat apakah komponen RPP
sudah mengikuti prinsip dan langkah-langkah
model PBM. Lembar ini terdiri dari lima skala
penilaian yaitu 1 berarti tidak baik, 2 berarti
kurang baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik
dan 5 berarti sangat baik. Rincian lembar

validas ini dapat dilihat padalampiran

b. Lembar Vaidas Lembar Kerja Siswa
(LKS)

Lembar validas ini bertujuan untuk
mengevaluas apakah LKS sudah sesuai dengan
ketentuan atau tidak, serta melihat apakah sesuai
dengan model pembelgaran berdasarkan
masalah. Validitas LKS dilihat dari tiga aspek
yaitu format, isi dan bahasa. Lembar validasi ini
juga terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1
berarti tidak baik, 2 berarti kurang baik, 3 berarti
cukup baik, 4 berarti baik dan 5 berarti sangat
baik. Lembar validasi ini terdapat padalampiran.
c. LembarVdidas TesKemampuan Berpikir

Kritis Matematis (KBKM)

Lembar validasi ini bertujuan untuk
melihat validitas isi (content validity) dari soal
tes KBKM. Validitas ini ditinjau dari igi,
penggunaan bahasa dan penulisan soal. Aspek isi

meliputi  kesesuaian soal dengan tujuan
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pembelgaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian hasil belgjar, kesesuaian soal dengan
indikator kemampuan berpikir kritis, kejelasan
perumusan petunjuk pengerjaan soal dan
kejelasan maksud soal. Sedangkan aspek bahasa
dan penulisan soad meliputi kesesuaian bahasa
yang digunakan pada soa dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, kalimat soal
tidak menimbulkan penafsiran ganda, rumusan
kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti, dan
menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.

Setelah para ahli telah memutuskan
bahwa tes ini sudah valid maka selanjutnya tes
ini dapat digunakan padatahap uji cobalapangan
untuk melihat validas eksternal terkait dengan
validitas yang dihitung dengan korelas jawaban
skor butir soal dengan skor total dan reliabilitas
yang dihitung dengan afa Cronbach.

Tujuan analisis data dalam penelitian ini
untuk menjawab rumusan masalah. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Jenis-
jenisanalisisdatayang dilakukan adal ah sebagai
berikut.

Untuk melihat kevalidan perangkat
pembelgjaran digunakan anadisis datistik
deskriptif berdasarkan rata-rata skor dari masing
perangkat pembelgjaran yang telah divalidasi
oleh validator/ahli dalam bidang pendidikan
matematika dan direvis berdasarkan koreksi
serta saran para validator/ahli. Kegiatan
penentuan nilai rata-rata total aspek penilaian
kevalidan perangkat pembelgaran berorientas
PBM mengikuti langkah-langkah berikut:
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a) Melakukan rekapitulasi data penilaian
kevalidan perangkat pembel gjaran ke dalam
tabel yang meliputi: aspek (Ai), indikator
(1)), dan nilal Vi untuk tiap-tiap ahli. Aspek-
aspek ini dapat dilihat padalembar validas
perangkat pada lampiran.

b) Menentukan rata-ratanilai dari ahli untuk
setiap indikator dengan rumus

S,
= =1
n

keterangan:

V;i adaah datanila dari penilai ke-j
terhadap indikator ke-i,
n adalah banyaknya penilai (ahli dan
praktisi)

¢) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek
dengan rumus:

2,

_ i3
A m
keterangan:

A adalah rerata nilai untuk aspek ke-i,
lij adalah rerata untuk aspek ke
iindikator ke-j,

m adalah banyaknya indikator dalam
aspek ke-i

d) Menentukan nilai Va atau nilai rerata
total dari rerata nilai untuk semua aspek

dengan rumus

> A
Va=""—
n

keterangan :

Va addah nilal rerata tota untuk
semua aspek

A adalah rerata nilai untuk aspek ke-,
n adalah banyaknya aspek

Selanjutnya nilai Va atau nila rerata

total ini dirujuk pada interval penentuan tingkat
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kevalidan perangkat pembelgaran berbasis
masalah  yang seperti
ditunjukkan tabel 3.1.

dikembangkan,

Tabel 2 Kriteria Tingkat Kevalidan

No Va atau Nilai Krite_ria
Rerata Total Kevalidan

1 1<Va<?2 Tidak valid

2 2<Va<3 Kurang valid

3 3<Va<4 Cukup valid

4 4<Va<5 Valid

5 Va=5 Sangat valid

Keterangan:

Va adalah nilai penentuan tingkat kevalidan
perangkat pembel ajaran yang berbasis masalah

Data kemampuan berpikir  kritis
matematis siswa dianaisis untuk melihat
ketuntasan belgar siswa.  Adapun nila
ketuntasan kompetensi  pengetahuan  dan
keterampilan dituangkan dalam bentuk angka
dan huruf, yakni 4,00 — 1,00 untuk angka yang
ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D
sebagai mana tertera pada tabel

Tabel 1 Nilai Ketuntasan Kompetens
Pengetahuan dan K eterampilan
Nilai Ketuntasan
Pengetahuan dan Keterampilan

Rentang Angka Huruf
3,85-4,00 A
351-384 A-
3,18 -3,50 B+
2,85-3,17 B
251-284 B-
2,18-2,50 C+
1,85-2,17 C
151-184 C-
1,18 - 1,50 D+
1,00-1,17 D

Sumber: Permendikbud no.104 tahun 2014

Ketuntasan belgjar individu untuk
pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67
dan untuk keterampilan ditetapkan dengan
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capaian optimum 2,67. Nilai pengetahuan dan
keterampilan siswa ditentukan dengan rumus
berikut:
Skor yang diperoleh
x4

Nilai Siswa = -
skor maksimum

Ketuntasan belgjar per kelas (ketuntasan secara
klasikal) atau PKK

menghitung persentase jumlah siswayang tuntas

diperoleh  dengan
secara individu. Persentasenya dapat dihitung
dengan rumus:

Jumlah siswa tuntas belajar

PKK = x100%

Jumlah seluruh siswa

Suatu kelas dikatakan tuntas belgarnya jika
PKK > 85% (Trianto, 2011: 241).

Selain ketuntasan belgar individu dan
klasikal, peningkatan kemampuan berpikir kritis
dari uji coba | dan uji coba Il juga akan
diandisis. Kemampuan berpikir kritis siswa
dikatakan meningkat jika rerata skor pada uji
coba | lebih besar dari rerata skor pada uji coba
I1. Besar peningkatan tersebut diperoleh dengan
mengurangkan skor rerata pada uji coba Il

dengan skor rerata pada uji coball.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat
pembelgaran berorientas model pembelgaran
berbasis masalah (PBM). Selain itu juga akan
dideskripsikan hasil kemampuan berpikir kritis
siswa untuk mengembangkan perangkat
pembelgaran yang valid dan efektif dengan
menggunakan perangkat pembel gjaran
berorientasi model PBM. Proses pengembangan
4-D yang telah

diuraikan. Hasl|

menggunakan  model

dimodifikas seperti
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pengembangan berupa rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS)
dan tes kemampuan berpikir kritis (TKBK)
siswa. Proses dan hasil dari pengembangan
perangkat pembelgaran tersebut dideskripsikan
sebagai berikut:

Hasil pengembangan perangkat
pembelgaran dari setiap kegiatan pada tahap
pengembangan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasl validas ahli

Draft | yang dihasilkan pada rancangan
awal divalidas oleh ahli. Validas para ahli
difokuskan padaformat, i, ilustrasi dan bahasa
yang mencakup semua perangkat pembelgaran
yang dikembangkan. Hasil validas ahli berupa
koreksi, kritik dan saran digunakan sebagai dasar
untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
terhadap perangkat pembelgjaran. Perangkat
pembelgjaran hasil revisi berdasarkan masukan
dari para vaidator merupakan perangkat
pembel g aran yang telah memenuhi kriteriavalid
disebut Draf I1.

1) Hasil Validasi dan Revisi RPP

Penilaian yang dilakukan validator
meliputi indikator: format, bahasa, dan is
rencana pelaksana pembelgaran. Dalam
melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil
diskusi dengan mengikuti saran-saran serta
petunjuk limaorang validator. Hasil validasi ahli
terhadap RPP meliputi format, bahasadan isi.
tersebut,
diperoleh bahwa Rerata validasi untuk aspek
format 4,35, aspek isi 4,64 dan aspek bahasa
4,35. Dengan demikian diperoleh Rerata total

hasil validas RPP adalah 4,45. Dengan Rerata
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4,45 maka RPP yang dirancang berada dalam

kategori valid.

b. Hadl Validas dan Revis Lembar Kerja
Siswa (LKYS)

Penilaian yang dilakukan validator
terhadap LKS meliputi format, bahasa dan isi.
Hasil validas ahli terhadap LK S terlihat bahwa
setiap validator memberikan nilai 4 atau 5 pada
setigp indikator. Rerata validas untuk aspek
format adalah 4,53; aspek bahasa 4,37; dan
aspek is 4,57. Rerata aspek format diperoleh
dari pembagian jumlah Rerata indikator aspek
format dengan banyak indikator (dalam hal ini
6). Dari nilai Reratavalidas tiap aspek diperoleh
Rerata validas total dari pembagian jumlah
Rerata ketiga aspek dengan banyak aspek (dalam
hal ini 3). Hasl pembagian yang diperoleh
adalah 4,49. Nilai Rerataini beradapadarentang
4 — 5, sehingga dapat dismpulkan bahwa LKS
berada dalam kategori valid.
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Dari hasil penilaian validator diperoleh
koreksi, kritik, dan saran yang digunakan
sebagal bahan pertimbangan dalam melakukan
revisi LKS. Adapun saran dan perbaikan dari
validator dapat dilihat pada tabel 4.6. Perbaikan
yang dilakukan pada LKS meliputi pemberian
instruksi/ petunjuk pengerjaan LKS, pemilihan
warna ilustras yang digunakan, kelengkapan
komponen seperti tempat identitas siswa dan
pemilihan banyak soa/masalah dengan alokas
waktu.

Hasl Validas dan Revis
Kemampuan Berpikir Kritis

C. Tes

Penilaian yang dilakukan validator
meliputi aspek kegelasan petunjuk, isi dan
bahasa. Dalam melakukan

mengacu pada hasil diskus dengan mengikuti

revisi, penditi

saran-saran serta petunjuk validator. Hasil
validas ahli terhadap tes kemampuan berpikir
kritis (TKBK) disgjikan dalam tabel 3.

Tabel 3Has| Validas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Penilaian Validator

No. Validitas Is Bahasa & Penulisan Soal Rekomendasi
I I i1 Vv I I I v V I I Il v V

1 Vv CV V V V SbP SODP DP SDP SDP TR RK TR TR TR
2 V V V V V SObP SODP DP SDP SDP TR TR TR TR TR
3 V. V Ccv vV VvV &SP SDP DP SOP SDP TR TR RK TR TR
4 V V Cv vV VvV &SP SDP DP SODP SDP TR TR RK TR TR
5 V V ¢cv Vv vV SOP SODP DP SODP SODP TR TR TR TR TR
6 V V Vv Vv V SbP SDP DP SDP SODP RK TR RK TR TR
7 V V Vv vV vV SbP SDP DP SDP SODP TR TR TR TR TR
8 V V Vv vV vV SbP SDP DP SDP SODP TR TR TR TR TR
9 V V ¢cv Vv vV SOP SOP DP SODP SDP TR TR TR TR TR

Keterangan

V :valid DP : Dapat Dipahami

CK  :CukupVaid TR : Tanpa Revisi

SDP : Sangat Dapat Dipahami RK : Revisi Kecil
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Kelima validator memberikan penilaian
terhadap komponen-komponen dalam tes
dengan penilaian valid atau cukup valid baik dari
segi id, dapat dipahami atau sangat dapat
dipahami dari segi bahasa dan penulisan sod
serta revisi kecil atau tanpa revisi dari segi
rekomendasi. Hal ini menunjukkan bahwa soal
dapat digunakan pada tahp uji coba lapangan
setelah melakukan perbaikan dari saran-saran
validator. Adapun saran validator sebagai acuan
revisi tes ditunjukkan pada tabel 3. Perbaikan
yang dilakukan pada tes meliputi kesesuaian
aokasi waktu dengan banyak soal, pemilihan
warna diagram yang lebih lembut, terdapat
kekeliruan perhitungan pada aternatif jawaban
dan format penulisan.

Uji coba tes kemampuan berpikir kritis

bertujuan untuk mendapatkan data yang
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dijadikan acuan penentuan validitas dan
reliablitas tes. Kedua indikator ini akan
menentukan apakah tes yang dikembangkan bisa
dipakai atau tidak dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis dan apakah terdapat hal-hal yang
perlu direvis lagi atau tidak. Uji coba ini
dilakukan dengan memberikan tesini kepada 30
siswa, selanjutnya diperolehlah skor yang
digunakan sebagai data pada analisis validas
dan reliabilitas tes. Hasil analisis validitas dan
reliabilitas tes adalah sebagai berikut.
(1) Validitas
Validitas

menggunakan rumus korelasi product moment.

dianalisis dengan
Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS
20. Hasil analisis yang dilakukan disgjikan pada
lampiran, sedangkan ringkasan hasilnya tabel 4.

Tabel 4.12 Hasil Analisis Validitas Tes Kemampuan Ber pikir Kritis

Ketera- Butir Soal
ngan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
hitung 0,75 0,75 0,73 0,76 059 076 075 0,7 0,55
et 031 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361
Hasil Uji \Y \Y \Y V Y V Y Y] Y]
Kriteria T T T T C T T T C
Keterangan:
T : Tinggi C : Cukup Vv :vaid

Berdasarkan data pada tabel 4, semua
soal dalam kategori valid dan tingkat validitas
dari masing-masing butir tes berada pada
kategori cukup dan tinggi. Dengan demikian,
semua butir tes tersebut layak digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Meskipun demikian, peneliti hanya memilih 6
butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 7, 8 dan 9.
(2) Reliabilitas

Reliabilitas tes dianalisis dengan
cronbach.

menggunakan  rumus  alpha

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
SPSS 20. Hasi| perhitungan reliabilitas disgjikan
pada lampiran 8. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh koefisien rdiabilitas untuk tes
kemampuan berpikir kritis adalah 0,815. .Hal ini

berarti bahwa reliabilitas instrumen tes
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, tes ini dapat dikatakan reliabel untuk
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mengukur kemampuan berpikir kritis siswa

terhadap topik statistika.

1) Hasl TesKemampuan Berpikir Kritis
Hasil tes kemampuan berpikir kritis

siswa pada uji coba | dan Il dapat dilihat pada

lampiran. Ringkasan hasil yang diperoleh

ditunjukkan padatabel 5.

Tabel 5 Ringkasan Hasil Tes Kemampuan

Berpikir Kritis
K eterangan Uji Cobal | Uji Coball

Rerata 2,73 3,05
Persentase siswa 64,7 86,1
yang tuntas (%)

Persentase siswa 35,3 13,9
yang tidak

tuntas (%)

Dari tabel 5 terlihat bahwa Rerata
kemampuan berpikir kritis siswa pada uji coba |
adalah 2,73, sedangkan pada uji coba Il adalah
3,05. Persentase siswa tuntas pada uji coba |
adalah 64,7% dan yang tidak tuntas 35,3%. Jika
dirujuk ke Bab 111, persentase ketuntasan yaitu
64,7% ini belum memenuhi ketuntasan klasikal
yang ditetapkan yaitu > 85%. Sedangkan pada
uji coba Il, persentase siswa yang tuntas adalah
86,1% dan yang tidak tuntas 13,9%. Persentase
ketuntasan yaitu 86,1% ini telah memenuhi

ketuntasan klasikal yang ditetapkan.

Ketuntasan Klasikal

Tidak Tuntas

Kategor

B Uji Coba ll
Tuntas

m Uji Coball
0 50 100

Persentase (%)

Gambar 1 Representas Ketuntasan Klasikal
Pada Uji Cobal dan 11
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa persentase kategori tuntas mengalami
peningkatan yang cukup tinggi pada uji coba ll
sedangkan kategori tidak tuntas mengalami
penurunan pada uji coba Il. Peningkatan
ketuntasan dari uji cobal ke uji coba Il sebesar
21,4%.

2. Hasl Tahap Penyebaran

Setelah dilakukan uji coba lapangan
didapatlah perangkat pembelgjaran final.
Perangkat final ini terdiri dari buku siswa
Langkah selanjutnya adalah dilakukannya
sosidlisas kepada forum MGMP di SMA
Negeri 1 Kuala Sosiaisas dilakukan dengan
cara memberikan perangkat pembelgjaran
kepada forum MGMP sekolah dan diharapkan
guru matematika yang tergabung dalam forum
tersebut  dapat
pembelgaran tersebut pada pembelgaran

menerapkan  perangkat
selanjutnya sesuai dengan materi pokok yang

terdapat di dalamnya

Berdasarkan Rerata kedua uji coba,
terdapat peningkatan kemampuan ini sebesar
0,32 poin dan sebesar 21,4 % meningkat
ketuntasan belgjarnya. Dari hasil penelitian ini
dapat dikatakan bahwa penggunaan perangkat
pembelgjaran berorientass model PBM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Peningkatan
disesuaikan dengan taraf perkembangan kognitif
siswa, model PBM dan materi statistika

kemampuan ini

Peningkatan ini terjadi karena siswa sudah mulai
terbiasa diberikan masalah yang menuntut siswa
berpikir kritis dalam menyelesaikannya.Hal ini
sesua dengan pendapat yang menyatakan bahwa
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pembiasaan berpikir kritis secara bertahap
memiliki  kecenderungan membuat anak
memandang berbagai hal dengan rasaingin tahu
sehingga ada pemberian makna. Selain itu, pada
dasarnya siswa mempunyai potensi untuk
berpikir kritis. Ditambah dengan penggunaan
model PBM di setiap perangkat pembelgjaran,
siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep melalui pemikiran aktif dan
pemecahan masalah, tidak sekedar mengingat
melainkan melakukan kegiatan membangun

pengetahuan dalam dirinya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal

berikut.

1. Berdasarkan pengembangan perangkat
pembelgjaran dengan menggunakan model
4- D yang telah dimodifikasi, dihasilkan
perangkat pembel gjaran berorientasi model
PBM vyang valid. Perangkat pembelgaran
tersebut terdiri dari: (1) Rencana Perangkat
Pembelgjaran (RPP); (2) Lembar Aktivitas
Siswa (LKYS); (3) Tes Kemampuan Berpikir
Kritis (TKBK);

2. Perangkat
dikembangkan berorientass model PBM
memenuhi  kriteria efektif. Ha ini
ditunjukkan oleh:
a.  Ketuntasan belgar individu dan klasikal

Pembelgjaran yang

siswa terpenuhi
b. Respon siswa terhadap pembelgaran
dalam kategori baik
3. Ratarata peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa dari uji coba | ke uji coba Il
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adalah 0,32 poin dengan peningkatan
ketuntasan belgjar secara klasikal sebesar
21,4 %.
Berdasarkan hasil penditian ini, penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Perangkat pembelgaran yang dihasilkan
masih perlu diujicobakan di sekolah lain
dengan berbagai kondis agar diperoleh
perangkat pembelgjaran yang benar- benar
berkualitas  (sebagai
penyebaran dalam model pengembangan 4-
D).
2. Pengembangan perangkat pembelgaran

lanjutan  tahap

seperti ini hendaknya juga dilakukan pada
topik lainnyauntuk membuat siswatertarik,
senang dan aktif dalam belgjar matematika.
3. Bagi guru atau pihak lain yang ingin
mengembangkan perangkat pembelgaran
berorientasr PBM pada materi pokok
matematika yang lain atau pada mata
pelgaran yang lain dapat
merancang/mengembangkan perangkat
dengan memperhatikan komponen model
pembelgjaran dan karakteristik dari materi

pelgjaran yang akan dikembangkan.
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